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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka penggunaan 

media gerbong kereta imajinasi (Geraji) pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa di kelas II pada tema 1 sub tema 3 pembelajaran 1 SDN 03 Hu’u. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan 

bantuan program SPSS 29.00 for windows dengan menggunakan teknik uji 

Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai thitung ≥ 

ttabel (3.741 ≥ 2,048), dan nilai sig ≤ 0,05 (0.002 ≤ 0,05). Maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan, bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 

teradapat pengaruh media gerbong kereta imajinasi (Geraji) pembelajaran 

terhadap minat belajar siswa di kelas II pada tema 1 sub tema 3 pembelajaran 

1 SDN 03 Hu’u, sedangkan hipotensi nol (Ho) yang berbunyi tidak terdapat 

pengaruh media gerbong kereta imajinasi (Geraji) pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa di kelas II pada tema 1 sub tema 3 pembelajaran 1 SDN 03 

Hu’u, dinyatakan ditolak. 

5.2. Saran  

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan : 

1. Bagi peneliti yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut media gerbong 

kereta api imajiner (Geraji) dalam bidang tematik dan keilmuan, hendaknya 

mempertimbangkan kendala-kendala yang ditemui dalam penelitian ini 



 

67 
 

sebagai bahan untuk menyempurnakan dan menyempurnakan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Pendidik dituntut untuk memanfaatkan media pembelajaran secara efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Mahasiswa yang melakukan penelitian dapat mengidentifikasi dan 

memperbaiki segala kekurangan dalam studinya, sehingga meningkatkan 

kualitas temuan penelitian di masa depan. 
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Lampiran 1 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 3 

Rpp Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 03 HU’U 

Kelas / Semester  : II (Dua) / 1 

Tema  : Hidup Rukun 

Sub Tema 3 : Hidup Rukun di Sekolah 

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran   :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Merinci ungkapan, ajakan, 

perintah, penolakan yang terdapat 
dalam teks cerita atau lagu yang 
menggambarkan sikap hidup 

rukun 

3.1.1 mengamati ungkapan perintah yang 

berkaitan dengan sikap hidup rukun 
disekolah. 
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4.1  Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam cerita 

atau lagu anak-anak dengan 
bahasa yang santun 

4.1.1 menyebutkan ungkapan perintah yang 
berkaitan dengan sikap hidup rukun 

disekolah. 

 

 

 

 

Matematika 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5  Menjelaskan nilai dan 
kesetaraan pecahan mata uang. 

3.5.1 menjelaskan nilai pecahan mata uang 

4.5  Mengurutkan nilai mata uang 

serta mendemostrasikan. 

4.5.1 mengurutkan mata uang dari yang 

terkecil hingga yang terbesar. 

 

SBdP 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengenal pola irama 

sederhana melalui lagu anak-
anak 

3.2.1 mengamati lagu anak-anak sesuai 

dengan pola irama sederhana 

4.2  Menampilkan pola irama 

sederhana melalui lagu 
anakanak 

4.2.1 menyanyikan lagu anak-anak sesuai 

dengan pola irama sederhana 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun disekolah yang 

mengandung ungkapan, siswa dapat menyebutkan ungkapan yang terdapat 
pada teks cerita tersebut dengan tepat. 

 Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun disekolah yang 
mengandung ungkapan, siswa dapat mengucapkan ungkapan yang terdapat 
pada teks percakapan tersebut dengan tepat. 

 Dengan mengamati kumpulan pecahan mata uang yang disediakan, siswa 
dapat menyebutkan pecahan mata uang dengan benar. 

 Dengan mengamati kumpulan pecahan mata uang yang disediakan, siswa 
dapat mengurutkan mata uang dari yang terkecil sampai yang terbesar. 

 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat membedakan panjang pendek 
bunyi pada lagu anak dengan tepat.  
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 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat menyanyikan lagu anak-anak 

sesuai dengan pola irama. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Teks cerita tentang hidup rukun disekolah. 

 Macam-macam pecahan mata uang. 

 Lagu anak-anak “Naik Kereta Api”. 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model pembelajaran : kooperatif learning 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Kemendikbud, 2014. Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
SD/MI Kelas 2 Tema 1 Hidup Rukun. Jakarta: Kemendikbud 

 Kemendikbud, 2014. Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 SD/MI 
Kelas 2 Tema 1 Hidup Rukun. Jakarta: Kemendikbud 

 Media pembelajaran: Media Pemelajaran Geraji (Gerbong Kereta 
Imajinasi) 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru memberikan salam 

 mengajak berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas 

 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

 Guru mengajak peserta didik untuk tepuk tangan atau 

bernyanyi untuk menambah semangat dalam pembelajaran.  

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesiapannya 
dalam pembelajaran.  

 Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang mata 
uang yang dikatahui 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

10 menit 

Inti  Peserta didik di bagi menjadi 5 kelompok 

 Masing-masing kelompok memegang kertas warna yang 
bertuliskan nama kota yang sesuai dengan warna gerbong 

kereta. 

 Peserta didik menyanyikan lagu naik kereta api yang di pandu 

oleh guru terlebih dahulu dengan diiringan musik nyanyian 

35 Menit  
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naik kereta api. 

Lirik lagu naik kereta api : 

Naik kereta api tut tut tut... 

Siapa hendak turut... 

Ke Bandung Surabaya... 

Bolehlah naik dengan percuma.. 

Ayo kawanku lekas naik... 

Keretaku tak berhenti lama.. 

Cepat keretaku jalan tut tut tut... 

Banyak penumpang turut... 

Kereta ku sudah penat... 

Karena beban terlalu berat... 

Disinal ada stasiun... 

Penumpang semua turun.. 

 Peserta didik sama-sama menyanyikan lagu naik kereta api 

ketika kereta mulai berjalan dengan diiringi musik nyanyian 
naik kereta api. 

 Setelah lagu berhenti maka perwakilan kelompok mengambil 
kertas teks bacaan hidup rukun yang telah disediakan di tiap-
tiap gerbong kereta api sesuai dengan warna gerbong 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan dengan 
kelompoknya. 

 Perwkilan kelompok membacakan atau mendeskripsikan 
tentang hasil diskusinya yang ditunjuk secara acak oleh guru 

 Hasil diskusi dimasukan  kedalam gerbong kereta api 

 Bagi kelompok yang menjawab dengan benar akan mendapat 
reward dari guru 

 Peserta didik menyanyikan kembali lagu naik kereta api yang 
akan diputar oleh guru 

 Ketika lagu berhenti untuk kedua kalinya maka perwakilan 

dari kelompok mengambil pecahan mata uang yang ada 
didalam gerbong kereta  

 Masing-masing kelompok mengerjakan soal pecahan mata 
uang 

 Bagi kelompok yang selesai duluan yang akan menjawab dan  

akan mendapatkan reward dari guru 

 Hasil kerja kelompok di masukan kedalam gerbong kereta api 

Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan kegiatan 

pemelajaran hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

15 menit 
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menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah 
diikuti. 

 Guru memberikan penguatan “anak-anak hari ini kita belajar 
tentang apa” 

 Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 
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Rpp Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 12 HU’U 

Kelas / Semester  : II (Dua) / 1 

Tema  : Hidup Rukun 

Sub Tema 3 : Hidup Rukun di Sekolah 

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran   :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Merinci ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan yang terdapat 

dalam teks cerita atau lagu yang 
menggambarkan sikap hidup 

rukun 

3.1.1 mengamati ungkapan perintah yang 
berkaitan dengan sikap hidup rukun 

disekolah. 

4.1  Menirukan ungkapan, ajakan, 
perintah, penolakan dalam cerita 
atau lagu anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

4.1.1 menyebutkan ungkapan perintah yang 
berkaitan dengan sikap hidup rukun 
disekolah. 
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Matematika 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5  Menjelaskan nilai dan 
kesetaraan pecahan mata uang. 

3.5.1 menjelaskan nilai pecahan mata uang 

4.5  Mengurutkan nilai mata uang 

serta mendemostrasikan. 

4.5.1 mengurutkan mata uang dari yang 

terkecil hingga yang terbesar. 

 

SBdP 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2  Mengenal pola irama 

sederhana melalui lagu anak-
anak 

3.2.1 mengamati lagu anak-anak sesuai 

dengan pola irama sederhana 

4.2  Menampilkan pola irama 
sederhana melalui lagu 

anakanak 

4.2.1 menyanyikan lagu anak-anak sesuai 
dengan pola irama sederhana 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun disekolah yang 

mengandung ungkapan, siswa dapat menyebutkan ungkapan yang terdapat 
pada teks cerita tersebut dengan tepat. 

 Dengan diberikan teks cerita tentang hidup rukun disekolah yang 

mengandung ungkapan, siswa dapat mengucapkan ungkapan yang terdapat 
pada teks percakapan tersebut dengan tepat. 

 Dengan mengamati kumpulan pecahan mata uang yang disediakan, siswa 
dapat menyebutkan pecahan mata uang dengan benar. 

 Dengan mengamati kumpulan pecahan mata uang yang disediakan, siswa 
dapat mengurutkan mata uang dari yang terkecil sampai yang terbesar. 

 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat membedakan panjang pendek 
bunyi pada lagu anak dengan tepat.  

 Dengan diberikan lagu anak, siswa dapat menyanyikan lagu anak-anak 
sesuai dengan pola irama. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Teks cerita tentang hidup rukun disekolah. 

 Macam-macam pecahan mata uang. 

 Lagu anak-anak “Naik Kereta Api”. 

 

E. MODEL PEMBELAJARAN 



 

83 
 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model pembelajaran : kooperatif learning 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Kemendikbud, 2014. Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

SD/MI Kelas 2 Tema 1 Hidup Rukun. Jakarta: Kemendikbud 

 Kemendikbud, 2014. Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 SD/MI 

Kelas 2 Tema 1 Hidup Rukun. Jakarta: Kemendikbud 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru memberikan salam 

 mengajak berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas 

 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

 Guru mengajak peserta didik untuk tepuk tangan atau 
bernyanyi untuk menambah semangat dalam pembelajaran.  

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesiapannya 
dalam pembelajaran.  

 Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang mata 

uang yang dikatahui 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

10 menit 

Inti  Peserta didik di bagi menjadi 5 kelompok 

 Peserta didik menyanyikan lagu naik kereta api yang di pandu 
oleh guru terlebih dahulu  

Lirik lagu naik kereta api : 

Naik kereta api tut tut tut... 

Siapa hendak turut... 

Ke Bandung Surabaya... 

Bolehlah naik dengan percuma.. 

Ayo kawanku lekas naik... 

Keretaku tak berhenti lama.. 

Cepat keretaku jalan tut tut tut... 

Banyak penumpang turut... 

Kereta ku sudah penat... 

Karena beban terlalu berat... 

Disinal ada stasiun... 

Penumpang semua turun.. 

35 Menit  
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 Peserta didik sama-sama menyanyikan lagu naik kereta api  

 Setelah lagu berhenti maka perwakilan kelompok mengambil 

kertas teks bacaan hidup rukun yang telah disediakan  

 Masing-masing kelompok mendiskusikan dengan 
kelompoknya. 

 Perwakilan kelompok membacakan atau mendeskripsikan 
tentang hasil diskusinya yang ditunjuk secara acak oleh guru 

 Bagi kelompok yang menjawab dengan benar akan mendapat 
reward dari guru 

 Peserta didik menyanyikan kembali lagu naik kereta api yang 

kedua kalinya 

 Ketika lagu berhenti untuk kedua kalinya maka perwakilan 

dari kelompok mengambil pecahan mata uang yang sudah 
disediakan 

 Masing-masing kelompok mengerjakan soal pecahan mata 

uang 

 Bagi kelompok yang selesai duluan yang akan menjawab dan  

akan mendapatkan reward dari guru 

Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan kegiatan 
pemelajaran hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah 
diikuti. 

 Guru memberikan penguatan “anak-anak hari ini kita belajar 
tentang apa” 

 Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

15 menit 
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Lampiran 4 

Materi pembelajaran 
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Lampiran 5 

Lembar Angket 

Angket minat belajar siswa  

 Identitas Responden 

Nama siswa  : 

Kelas   : 

 Petunjuk pengisian angket 

Petunjuk : isilah pernyataan berikut dengan jujur, dengan memberi tanda 

() pada kolom jawaban yang tertera. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan 
SS 

(4) 

S 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 
Saya merasa senang ketika guru 
menggunakan media geraji (gerbong 

kereta imajinasi) 

    

2 
Saya senang jika guru mengajar dengan 
menggunakan media 

    

3 

Saya merasa gembira ketika guru 

memperkenalkan media geraji (gerbong 
kereta imajinasi) 

    

4 
Saya merasa senang ketika menggunakan 

media geraji (gerbong kereta imajinasi) 

    

5 
Saya tidak berbicara sendiri ketika guru 
mengajar 

    

6 
Saya tidak mengantuk ketika guru 

mengajar 

    

7 Saya suka dengan media yang digunakan     

8 
Saya tidak bermain sendiri ketika guru 
mengajar 

    

9 
Saya menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

    

10 
Saya bertanya kepada guru jika tidak bisa 
menjawab soal 

    

11 Saya selalu maju di depan kelas jika di     
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suruh guru 

12 Saya aktif dalam diskusi kelompok     

13 
Saya antusias untuk belajar dengan 
menggunakkan media (gerbong kereta 

imajinasi) 

    

14 Saya tertarik untuk mncoba hal baru     

15 
Saya merespon apa yang disampaikan 
oleh guru 

    

16 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

 

Pilihan Skor 

SS 4 

S 3 

TS 2 

STS 1 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 7 

Daftar Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


